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Pengertian

Penyimpanan sediaan farmasi adalah kegiatan menyimpan dan
memelihara dengan cara menempatkan sediaan farmasi pada tempat
yang dinilai aman dari pencurian serta gangguan fisik yang dapat
merusak mutu obat, sesuai dengan persyaratan kefarmasian dan
peraturan perundang-undangan.

Sediaan Farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional, dan
kosmetika.

Tujuan
a. Untuk menjamin mutu dan keamanan sediaan farmasi;
b. Memudahkan dalam pencarian, pengambilan dan pengawasan

sediaan farmasi.
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Prosedur

1. Petugas menyiapkan ruang tempat penyimpanan sediaan farmasi.

2. Petugas farmasi menyiapkan almari, rak, palet, almari pendingin
(kulkas) dan pendingin ruangan (AC).

3. Petugas farmasi menyiapkan termometer untuk almari pendingin
(termometer kulkas) dan termohigrometer untuk pengukuran dan
pemantauan suhu dan kelembaban ruang penyimpanan.

4. Petugas farmasi menyiapkan label obat, kartu stok dan formulir
pemantauan suhu.

5. Petugas farmasi menginventarisasi sediaan farmasi yang tersedia
di instalasi farmasi.

6. Petugas farmasi mengelompokkan sediaan farmasi berdasarkan
stabilitasnya terhadap suhu.

7. Petugas farmasi mengelompokkan sediaan farmasi berdasarkan
jenis, sifat bahan, bentuk sediaan, dan kelas terapi.

8. Petugas farmasi menyimpan dan menata obat di lemari/rak
berdasarkan secara alfabetis sesuai bentuk sediaan, jenis
obat, kelas terapi atau kombinasi.

9. Sediaan farmasi disimpan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan produsen, tertera pada kemasan atau brosur obat.

10 Sediaan Farmasi yang tidak stabil jika disimpan pada suhu
kamar (thermo labil), antara lain: suppositoria, ovula, tablet
amoxicillin dengan asam klavulanat, sediaan dengan bakteri
lacto bacillus, beberapa sediaan injeksi, albumin, vaksin,
serum, insulin disimpan dalam almari pendingin pada suhu 2-
8°C.

11.Sediaan Farmasi yang stabil pada suhu ruangan disimpan
pada pada ruangan dengan suhu yang diatur kurang dari
25°C dengan kelembaban pada rentang 45-65%.

12.Suhu penyimpanan dan kelembaban dipantau dan dicatat
sesuai prosedur.

13.Petugas farmasi menyusun sediaan farmasi secara First In
First Out (FIFO) atau First Expired First Out (FEFO).

14.Sediaan farmasi yang dibuka dari kemasan sekundernya,
dimasukkan ke dalam kotak obat yang inert/plastik yang diberi
label sesuai dengan nama obat yang disimpan, kekuatan obat
dan kedaluwarsanya.

15. Petugas menyiapkan ruang tempat penyimpanan sediaan farmasi.

16. Petugas farmasi menyiapkan almari, rak, palet, almari pendingin
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(kulkas) dan pendingin ruangan (AC).

17. Petugas farmasi menyiapkan termometer untuk almari pendingin
(termometer kulkas) dan termohigrometer untuk pengukuran dan
pemantauan suhu dan kelembaban ruang penyimpanan.

18. Petugas farmasi menyiapkan label obat, kartu stok dan formulir
pemantauan suhu.

19. Petugas farmasi menginventarisasi sediaan farmasi yang tersedia
di instalasi farmasi.

20. Petugas farmasi mengelompokkan sediaan farmasi berdasarkan
stabilitasnya terhadap suhu.

21.Petugas farmasi mengelompokkan sediaan farmasi berdasarkan
jenis, sifat bahan, bentuk sediaan, dan kelas terapi.

22.Petugas farmasi menyimpan dan menata obat di lemari/rak
berdasarkan secara alfabetis sesuai bentuk sediaan, jenis
obat, kelas terapi atau kombinasi.

23.Sediaan farmasi disimpan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan produsen, tertera pada kemasan atau brosur obat.

24.Sediaan Farmasi yang tidak stabil jika disimpan pada suhu
kamar (thermo labil), antara lain: suppositoria, ovula, tablet
amoxicillin dengan asam klavulanat, sediaan dengan bakteri
lacto bacillus, beberapa sediaan injeksi, albumin, vaksin,
serum, insulin disimpan dalam almari pendingin pada suhu 2-
8°C.

25.Sediaan Farmasi yang stabil pada suhu ruangan disimpan
pada pada ruangan dengan suhu yang diatur kurang dari
25°C dengan kelembaban pada rentang 45-65%.

26.Suhu penyimpanan dan kelembaban dipantau dan dicatat
sesuai prosedur.

27.Petugas farmasi menyusun sediaan farmasi secara First In
First Out (FIFO) atau First Expired First Out (FEFO).

28.Sediaan farmasi yang dibuka dari kemasan sekundernya,
dimasukkan ke dalam kotak obat yang inert/plastik yang diberi
label sesuai dengan nama obat yang disimpan, kekuatan obat
dan kedaluwarsanya.

29.Petugas farmasi menyimpan sediaan farmasi dalam kemasan
besar dan berat yang masih tersimpan dalam kemasan tersier
(kardus) ditempatkan di atas palet.

a. Sediaan farmasi disimpan tidak menempel di dinding
dan jarak antara barang yang diletakkan di posisi
tertinggi dengan langit-langit minimal 50 cm.

b. Sediaan farmasi diberikan label sesuai dengan
prosedur pelabelan.

c. Penyimpanan Obat high alert, obat B3, Narkotika dan
psikotropika diatur dalam prosedur tersendiri sesuai
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dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

d. Setiap penerimaan dan pengeluaran sediaan farmasi
dicatat dalam system IT.

30.Ruang penyimpanan dilengkapi CCTV, dan hanya petugas
yang berwenang yang diijinkan masuk.

Unit Terkait
1. Gudang Bekal Kesehatan.
2. Instalasi Farmasi
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